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	Penentuan lokasi penelitan dapat memperjelas arah dan juga dapat membatasi lingkup kajian yang akan dibahas pada penelitian ini sehingga penelitian tidak akan melebar. Adapun penelitian ini akan di laksanakan di Jl. Pengadilan Kelurahan No.8, Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara. 
	Kota Medan merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Utara dan kota terbesar di luar Pulau Jawa serta kota terbesar keempat di Indonesia setelah Jakarta, Surabaya, dan Bandung. Berdasarkan data sensus penduduk 2024, Jumlah penduduk di Kota Medan tercatat 2,54 juta jiwa.[footnoteRef:1] Adapun Luas wilayah kota medan sekitar 265,10 km² dan Luas wilayah pedesaan Luas wilayahnya sekitar 2.497,72 km².[footnoteRef:2] [1: Agus Dwi Darmawan, https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/e629fcb582fa0dd/jumlah-penduduk-kota-medan-2-54-juta-jiwa-data-per-2024, Diakses pada 24 Mei 2025. ]  [2:  Wikipedia Ensiklopedia https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Medan Diakses Pada 24 Mei 2025.] 
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	Mengingat fokus penelitian ini adalah pada studi kasus putusan pengadilan, maka jenis penelitian yang paling sesuai adalah penelitian hukum Yuridis normatif[footnoteRef:3]. Penelitian hukum Yuridis normatif adalah jenis penelitian yang mengkaji hukum sebagai norma atau aturan.[footnoteRef:4] Dalam konteks ini, penelitian akan menganalisis Penyelesaian Perkara Wanprestasi Perjanjian Pinjaman/Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) Putusan Nomor 76/Pdt.G.S/2024/PN Mdn sebagai sumber data utama, serta peraturan perundang-undangan yang terkait dengan perjanjian pinjaman/kredit dan wanprestasi.  [3:  Mukti Fajar Dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum Dan Empiris, Yogyakarta, pustaka pelajar, 2010, hlm,34]  [4:  Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataram, Mataram University Press, 2020, hlm 48.] 

Penelitian ini memiliki sifat deskriptif-analitis. karena penelitian ini akan menggambarkan secara rinci fakta-fakta yang terdapat dalam putusan pengadilan, seperti identitas para pihak, kronologi kejadian, pertimbangan hukum hakim, dan amar putusan. Sifat analitis karena penelitian ini tidak hanya menggambarkan fakta, tetapi juga menganalisisnya secara mendalam untuk memahami implikasi hukum dari putusan tersebut.
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	Dalam melakukan penelitian data yang ingin dipeoleh berupa data sekunder[footnoteRef:5] : [5:  Dr. Dani Sintara SH.,MH., Dr. Halimatul Maryani SH.,MH., dan Tri Reni Novita SH.,MH., PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI EDISI REVISI FAKULTAS HUKUM UMN AL WASHLIYAH, Medan, 2024, hlm 32.] 

a. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain sebelum peneliti. Data ini umumnya tersedia dalam berbagai bentuk, seperti dokumen, buku, artikel, jurnal, laporan, dan lain sebagainya. Dalam penelitian hukum, data sekunder memiliki peran yang sangat penting karena dapat memberikan landasan teoretis, informasi kontekstual, dan gambaran umum mengenai permasalahan yang diteliti.[footnoteRef:6] [6:  Ishaq, Metode Penelitian Hukum, Bandung, Alfabeta, 2020, hlm 68.] 

Bahan Hukum Terdiri dari 3 Bahan yang dikempokkan dalam penilitian yaitu :
1. Bahan Hukum Primer 
	Bahan Hukum Primer adalah bahan yang bersumber dari peraturan perundang-undangan dalam hal ini yang menjadi bahan hukum premier yang utama adalah. Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. Pasal 1238 KUH Perdata tentang Wanprestasi. Pasal 1313 KUH Perdata  tentang Perikatan dan Buku ke III Tentang Perjanjian.  Pasal 1 ayat 11 UU No.10 Tahun 1998 tentang perkreditan.[footnoteRef:7] [7:  Amiruddin, pengantar metode penelitian hukum, Jakarta, PT raja grafindo persada, 2006, hlm 30.] 

2. Bahan Hukum Sekunder 
	Bahan hukum Sekunder adalah bahan berupa tulisan-tulisan, baik berupa bentuk buku maupun artikel yang mengandung komentar maupun analisis tentang bahan hukum premier berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan tersebut.[footnoteRef:8] [8: 	 Elizabeth Nurhaini Butarbutar, Metode Penelitian Hukum, Bandung, PT. Refika Aditama, 2018, hlm 24.] 

3. Bahan Hukum Tersier 
	Bahan Hukum tersier adalah bahan hukun yang memberikan petunjuk maupun persetujuan  terhadap bahan preimer dan bahan hukum sekunder seperti kamus, artikel dalam format elektronik (Internet).[footnoteRef:9] [9:  E Saefullah Wiradipradja, Metode Penelitian dan Penulisan Hukum, Bandung, Keni Media, 2020, hlm 15.] 
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	Metode pengumpulan data yang digunakan adalah penilitian ke Perpustakaan (library research) yang dimana penulis membaca beberapa litertur berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan serta sumber-sumber teoritis ilmiah yang berhubungan dengan studi dokumen.[footnoteRef:10]  [10:  Muh. Nasir, Metode Penelitian Hukum, Bandung, Manggu Makmur Tanjung Lestari,2023, hlm 43.] 

Dokumen yang dimaksud adalah Wanprestasi perjanjian pinjaman/kredit umum pedesaaan KUPEDES (Studi Kasus Putusan Nomor 76/Pdt.G.S/2024/PN Mdn) Putusan Nomor 76/Pdt.G.S/2024/PN Mdn dan dokumen-dokumen lain yang relevan, seperti perjanjian pinjaman/kredit, surat somasi, dan bukti-bukti lain yang diajukan oleh para pihak dalam persidangan.
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Analisis data dalam karya ilmiah adalah proses mengolah, menafsirkan, dan menyimpulkan data yang telah dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. [footnoteRef:11]Analisis kualitatif ini ditujukan terhadap data-data yang sifatnya berdasarkan kualitas, mutu dan sifat yang nyata berlaku dalam masyarakat. [11:  Josef Mario Monteiro, Metode Penelitian dan Penulisan Hukum , Malang, Setara press, 2023, hlm 18.] 

Bahan hukum yang diperoleh dengan analisis kualitatif kemudian akan disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menjelaskan, menguraikan, dan menggambarkan permasalahan serta penyelesaiannya yang berkaitan dengan rumusan yang dibuat Dalam konteks penyelesaian perkara wanprestasi pada perjanjian KUPEDES, analisis ini akan dilakukan dengan metode deskriptif-kualitatif berdasarkan data yang diperoleh dan kajian dokumen hukum terkait.
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